BAB |
PENDAHULUAN
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN KOMUNIKASI
INTERNAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS BINA MARGA
DAN PENATAAN RUANG PROVINSI JAWA BARAT

1.1. Latar Belakang Masalah

Organisasi memerlukan kekuatan, salah satunya yaitu sumber daya
manusia. Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dan berharga yang
dimiliki oleh suatu perusahaan, organisasi atau intansi pemerintah. Sumber daya
manusia ini merupakan penggerak dalam menyelesaikan tugas secara lebih baik.

Peran sumber daya manusia begitu penting dan berperan besar dalam
pencapaian tujuan perusahaan, menjadikan perlunya penanganan sumber daya
manusia yang dapat mempengaruhi kinerja dan pemeliharaan yang baik terhadap
sumber daya manusia. Berbagai hal yang dapat mempengaruhi sumber daya
manusia, diantaranya lingkungan kerja dan komunikasi. Dengan demikian unsur
sumber daya manusia ini adalah salah satu faktor yang harus dipertahankan suatu
organisasi atau instansi pemerintah sejalan dengan tuntutan yang senantiasa
dihadapi suatu organisasi untuk menjawab setiap tantangan yang ada. SDM adalah
sumber daya strategis yang memberikan nilai tambah sebagai tolak ukur
keberhasilan. Untuk mencapai penanganan SDM dapat dinilai dari perencanaan dan
pengelolaan SDM, peningkatan pegawai, pendidikan dan pelatihan, kinerja
pegawai dan pengukuran serta kepuasan pegawai. Kualitas sumber daya manusia
dapat diukur menggunakan ukuran kinerja pegawai.

Kinerja pegawai menurut Yuniarsih & Suwatno (2016, him. 161) “Kinerja
merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang bersangkutan
menjalankan tugas dan perannya dalam organisasi”.

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
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ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama” Rivai dan Basri (2005:50)
dalam Bintoro & Daryanto (2017, him.106).

Berdasarkan definisi kinerja menurut bebrapa ahli dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai oleh seseorang melalui perilaku
atau tindakan. Kinerja pegawai merupakan hal yang dapat mendukung tercapainya
tujuan suatu organisasi sehingga diperlukan beberapa usaha untuk dapat menjamin
Kinerja pegawai di suatu organisasi dapat berjalan dengan baik.

Kinerja pegawai Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa
Barat yang maksimal sangatlah diharpkan oleh Pemerintah Provinsi. Semakin
banyak pegawai yang mempunyai kinerja maksimal, maka produktivitas organisasi
secara keseluruhan akan meningkat sehingga instansi akan dapat mencapai visi dan
misi yang diingakan oleh Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa
Barat.

Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat
(http://dbmtr.jabarprov.go.id/visi-dan-misi/) mempunyai misi jangka menengah
2018-2023 sebagai berikut:

1. Membentuk Manusia Pancasila Yang Bertagwa Melalui Peningkatan Peran

Masjid danTempat Ibadah Sebagai Pusat

2. Melahirkan Manusia yang Berbudaya, Berkualitas, Bahagia dan Produktif
Melalui Peningkatan Pelayanan Publik yang Inovatif.

3. Mempercepat Pertumbuhan dan Pemerataan Pembangunan Berbasis
Lingkungan dan Tata Ruang yang Berkelanjutan Melalui Peningkatan
Konektivitas Wilayah dan Penataan Daerah.

4. Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Usaha Ekonomi Umat yang
Sejahtera Dan Adil Melalui Pemanfaatan Teknologi Digital dan Kolaborasi
dengan Pusat-Pusat Inovasi Serta Pelaku Pembangunan.

5. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Inovatif dan Kepemimpinan yang
Kolaboratif Antara Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Sejalan dengan misi Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa

Barat, maka untuk menunjang tugas yang diemban perlu peningkatan kinerja
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pegawai agar dapat melaksanakan tugas sebaik mungkin. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka perlu didukung sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi
di dalam pelaksanaannya. Akan tetapi saat ini, kinerja pegawai Dinas Bina Marga
dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat belum dapat dikatakan optimal.

Berdasarkan pada penelitian yang penulis amati di lapangan dan hasil dari
wawancara dengan Rina Hatinah D SE., M.Si yang memiliki jabatan sebagai
Analisis Kepegawaian dari sub bagian kepegawaian yang berhubungan dengan
kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat
terdapat rekapitulasi pengukuran pada Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) tahun 2017-
2019, sebagai berikut.

Tabel 1. 1
Rekapitulasi Sasaran Penilaian Kinerja (SKP) Pegawai Dinas Bina Marga

dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat

) ) Rata-rata Nilai o )
Tahun Ajaran umlah Pegawai Nilai Optimal
SKP
2016/2017 174 pegawai 85,20
2017/2018 174 pegawai 86,33 91
2018/2019 174 pegawai 84,17

Sumber: Subbagian Kepegawaian Dinas Bina Marga dan penataan Ruang Provinsi

Jawa Barat.

Berdasarkan tabel 1.1 capaian nilai penilaian kerja memperlihatkan bahwa
kinerja pegawai belum tercapai secara optimal sesuai dengan nilai optimal yaitu 91-
100 yang merujuk pada standar nilai prestasi kerja PNS yang tercantum dalam
Perka Badan Kepegawaian Nasional No. 1 tahun 2013. Capaian penilaian kerja di
DInas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat dari tahun ke tahun
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2017 rata-rata pencapaian penilaian kinerja
pegawai Yyaitu 85,20. Lalu ditahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 86,33. Dan

di tahun 2019 pencapaian kinerja mengalami penurunan menjadi 84,17.
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Adapun kriteria laporan capaian Kkinerja yang diatur dalam Badan
kepegawaian Nasional (BKN). Laporan tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.2

bawah ini:
Tabel 1. 2
Standar Nilai Prestasi Kerja
Kriteria Nilai Keterangan
91-100 Hasil kerjasempurna tidak ada kesalahan, tidak ada revisi dan
pelayanan di atas standar yang ditentukan dan lain-lain.
76 - 90 Hasil kerja mempunyai 1 (satu) atau 2 (dua) kesalahan kecill,

tidak ada kesalahan besar, revisi dan pelayanan sesuai dengan

standar yang telah ditentukan dan lain-lain.

61-75 Hasil kerja mempunyai 3 (tiga) atau 4 (empat) kesalahan
kecil, dan tidak ada kesalahan besar, revisi dan pelayanan

cukup memenuhi standar yang ditentukan, dan lain-lain.

51-60 Hasil kerja mempunyai 5 (lima) kesalahan kecil dan ada
kesalahan besar, revisi dan pelayanan tidak cukup memenubhi

standar yang ditentukan dan lain-lain.

50 ke Bawah | Hasil kerja mempunyai lebih dari 5 (lima) kesalahan kecil dan
ada kesalahan besar, kurang memuaskan, revisi dan pelayanan
di bawah standar yang ditentukan dan lain-lain.

Sumber: Perka Badan Kepegawaian Nasional No. 1 tahun 2013

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa kinerja di Dinas Bina Marga dan Penataan
Ruang Provinsi Jawa Barat ada banyak hal yang menyebabkan kinerja di Dinas
Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat belum mencapai optimal.
Diantaranya yaitu proses pelaksanaan pekerjaan yang tidak sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. Selain itu peneliti mendapatkan data absesnsi pegawai

sebagai berikut:
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Tabel 1. 3
Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang

Provinsi Jawa Barat

) Ketidak
) Kehadiran )
Tahun Jumlah Pegawali Hadiran
(%)
(%)
2017 174 pegawai 86,7 13,3
2018 174 pegawai 80,3 19,7
2019 174 pegawai 90,3 9,7

Sumber: Subbagian Kepegawaian Dinas Bina Marga dan penataan Ruang Provinsi

Jawa Barat.

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa adanya peningkatan dan
penurunan pada tingkat ketidakhadiran pegawai pada tiap tahunnya. Jika keadaan
ini dibiarkan terus menerus dikhawatirkan kinerja organisasi akan menurun.

Berkaitan dengan upaya memahami dan memecahkan masalah utama belum
optimalnya kinerja pegawai pada bidang-bidang di Dinas Bina Marga dan Penataan
Ruang provinsi Jawa Barat yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik dan
komunikasi internal, maka diperlukan pendekatan tertentu untuk memecahkan
masalah tersebut, dan berdasarkan permasalahan yang dikaji maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku organisasi menurut Luthans
(2006, hlm. 198) “Konsep dasar psikologi pada dasarnya dilandasi oleh proses-
proses psikis pada diri individu atau organisme di dalam lingkungan tertentu”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti hendak mengkaji
penelitian dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN
KOMUNIKASI INTERNAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS
BINA MARGA DAN PENATAAN RUANG PROVINSI JAWA BARAT”

1.2.  Ildentifikasi dan Rumusan Masalah
Inti kajian dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik, komunikasi

internal dan kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi
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Jawa Barat. Menurut A. Dale Timple (1992:31) dalam Mangkunegara (2009, him.
15) “Faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu faktor yang dihubungkan denga sifat-sifat seseorang, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari
lingkungan (perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau
pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi)”.

Berdasarkan hasil kajian secara empirik terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi
Jawa Barat, diduga faktor determinan yang paling berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai adalah faktor lingkungan kerja dan komunikasi pegawai.

Kinerja pegawai tersebut merupakan hasil yang dicapai sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.
Lingkungan kerja fisik yang menyenangkan akan membuat pegawai merasa lebih
nyaman saat bekerja sehingga dapat meningkatkan semangat kerjanya. Lingkungan
kerja fisik meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan
pencahayaan, ketenangan, suhu. Oleh sebab itu, diperlukan lingkungan kerja fisik
yang kondusif untuk menunjang kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya.
Supaya hasil kerja yang diperoleh dapat mencapai target secara optimal.

Selain lingkungan kerja fisik, komunikasi internal juga berperan penting
dalam organisasi. Komunikasi internal merupakan salah satu faktor penting dalam
bekerja. Para pegawai akan saling berkomunikasi satu sama lain, baik itu dengan
sesama rekan Kkerja atapun dengan atasan agar tidak terjadi kesalah pahaman
informasi. Komunikasi yang efektif apabila pengiriman pesan dan penerima pesan
sama-sama mencapai pengertian dan kesimpulan yang sama sesuai dengan yang
dimaksudkan. Pimpinan atau manajer menyampaikan sesuai fungsi manajemen dan
tugas manajemen dan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan, semuanya dilakukan melalui komunikasi kepada bawahannya.

Apabila penerapan lingkungan kerja fisik yang baik dan komunikasi internal
sesuai dengan yang diharapkan pegawai, maka akan terciptanya peningkatan
Kinerja, sehingga tujuan organisasi akan tercapai.
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Berdasarkan hasil dari wawancara dari 15 orang pegawai dan observasi di
Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat pada tanggal 20 januari
2020, menunjukkan bahwa terdapat indikasi yang belum optimalnya kinerja dari
Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat. Hal ini terlihat dari
rendahnya kinerja pegawai salah satunya yang disebabkan oleh faktor lingkungan
kerja terutama lingkungan kerja fisik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lihat juga ada tumpukan-
tumpukan dokumen di atas meja kerja dan di bawah lantai menimbulkan
pemandangan yang kurang menarik, ruangan yang kurang nyaman karena sempit
dan panas, lampu penerangan di ruangan kerja juga kurang terang, kebersihan dan
kerapian ruangan kerja yang kurang diperhatikan.

Selain lingkungan kerja fisik, turunnya kinerja pegawai juga disebabkan
oleh komunikasi internal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan pegawai subbagian kepegawaian, komunikasi yang diterapkan sudah cukup
baik, namun masih memiliki beberapa kekurangan, karena sering terjadi tidak
adanyanya feedback dalam penyampaian informasi. Hal ini dapat dilihat dari
ketidaktanggapan pegawai dalam menerima informasi yang diberikan secara tiba-
tiba, kurang memahami informasi yang diterima dan pegawai hanya berbicara
seperlunya dengan pegawai di bidang lainnya sehingga mempengaruhi hasil kinerja
dari pegawai tersebut. Dan juga pegawai sering kali meninggalkan pekerjaan tanpa
izin dan tidak memberikan keterangan.

Bedasarkan pernyataan masalah (problem statment) di atas, masalah dalam
penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam pertanyaan penelitian (research
question) sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran kondusifitas lingkungan kerja fisik di Dinas Bina Marga
dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana gambaran efektivitas komunikasi internal di Dinas Bina Marga dan
Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat?

3. Bagaimana gambaran tingkat kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan

Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat?
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4. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas
Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat?

5. Apakah komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas
Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat?

6. Apakah lingkungan kerja fisik dan komunikasi internal berpengaruh terhadap
kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
melakukan kajian secara ilmiah mengenai lingkungan kerja fisik dan komunikasi
internal terhadap kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang
Provinsi Jawa Barat.
Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran kondusifitas lingkungan kerja fisik di Dinas Bina
Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat.
2. Untuk mengetahui gambaran efektivitas komunikasi internal di Dinas Bina
Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat.
3. Untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Penataan
Ruang Provinsi Jawa Barat.
4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja pegawai.
5. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan
komunikasi internal terhadap kinerja pegawai.
6. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan

lingkungan kerja fisik dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai.

1.4.  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri atas dua kegunaan yaitu keguaan teoritis dan
keguanaan praktis. Keguanaan teoritis dari hasil penelitian ini akan memberikan

sumbangan bagi ilmu manajemen perkantoran. Temuan-temuan ini dapat dijadikan
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bahan pengembangan teoritik, atau dijadikan bahan kajian untuk mengkaji ilmu
manajemen perkantoransecara umum, khususnya manajemen sumber daya
manusia, yang berkaitan dengan masalah lingkungan kerja fisik dan komunikasi
internal dan Kinerja pegawai. Dan diharapkan penelitian ini memberikan masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan bidang manajemen perkantoran.

Secara praktis, hasil penelitian ini diantaranya berguna supaya dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang
Provinsi Jawa Barat mengenai ada atau tidaknya pengaruh lingkungan kerja fisik

dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai.
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